BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Peneliti mengambil beberapa kesimpulan dari penelitian yang

dilaksanakan di Desa Balongdowo Candi Sidoarjo yang dipaparkan sebagai

berikut:

a.

Proses pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam Dalam Meningkatkan
Harga Diri (Self Esteem) Seorang Pemuda Gagal Bercinta di Desa
Balongdowo Candi Sidoarjo dengan menggunakan langkah-langkah
konseling yaitu Identifikasi Masalah, Diagnosa, Prognosa, Treatment/
terapi, dan Evaluasi/ follow up, yang dimana dalam langkah Treatment/
terapi konselor menggunakan pendekatan Rasional Emotif Behavior
Terapi (REBT) melalui beberapa tahapan yang dimulai dari mendengarkan
cerita konseli, lalu konselor memberikan perumpamaan pada sebuah
kertas, konselor memberikan kesempatan kepada konseli untuk
membayangkan yang akan terjadi di masa depan, serta konselor menyuruh
konseli membaca ayat kursi serta surat al-Falaq.

Hasil akhir Bimbingan Konseling Islam Dalam Meningkatkan Harga Diri
(Self Esteem) Seorang Pemuda Gagal Bercinta di Desa Balongdowo Candi
Sidoarjo” dikategorikan kurang berhasil dengan prosentase sekitar 57%.
Hal ini bisa dilihat dari adanya perubahan terhadap peningkatan harga diri
konseli yang mau bekerja, sudah tidak terlihat cemas, mengurangi

kebiasaan membantah orang tua serta wajah terlihat sumringah. Jika
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dikategorikan maka kebiasaan yang berubah dari konseli ini masuk dalam
kategori harga diri tinggi (high self esteem). Kemudian ada kebiasaan yang
masih kadang-kadang dilakukan oleh konseli yakni kadang-kadang marah
serta kadang-kadang berfikiran negatif yang masuk dalam kategori harga
diri sedang (medium self esteem) dan yang terakhir konseli masih
berfikiran irasional yang masuk dalam kategori harga diri rendah (low self
esteem).
B. SARAN
1. Kepada konseli

Jangan berpaku pada masa lalu yang dapat membuat fikiran
menjadi selalu su ‘udzon (berfikiran negatif) kepada diri sendiri maupun
orang lain. Terimalah masa lalu dengan lapang dada. Mulailah untuk
berani berfikiran positif dan memiliki bayangan masa depan. Karena
dengan begitu, masa depan akan datang sesuai dengan yang kita yakini
dan impikan dan membuat kita semakin percaya diri.

2. Kepada ibu dan ayah konseli

Untuk tetap mendekati konseli, mengajak berbincang-bincang
dengan tenang dan sabar. Mendengarkan semua keluh kesah konseli dan
tetap mengarahkan serta tidak bosan-bosan menasehati konseli agar
menjadi lebih baik lagi. Selain itu, selalu mendo’akan yang terbaik bagi

konseli.
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3. Kepada teman konseli
Untuk selalu memotivasi konseli dan mau mendengarkan segala
hal yang menjadi beban pikiran konseli. Selain itu, diharapkan teman
konseli juga bisa memberikan saran yang positif bagi konseli.
4. Bagi konselor
Dapat memantau serta memberikan motivasi agar konseli lebih
semangat dalam menghadapi masa depan serta diharapkan bagi konselor
untuk dapat menambah pengetahuan dan wawasannya terutama dalam
bidang konseling, supaya dalam memberikan bantuan terhadap konseli
baik remaja atau dewasa dapat terlaksana dengan lebih baik lagi.
5. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya
Diharapkan kepada para pembaca yang budiman, untuk
mengembangkan proses pelaksanaan konseling dengan terapi yang sesuai,
tepat, dan spesifik dalam menangani masalah untuk meningkatkan harga
diri seseorang atau pun masalah yang lain. Dan untuk para pembaca pada
umumnya jangan biarkan sebuah masalah menjadi sebuah beban yang
merugikan diri sendiri atau pun orang lain, cobalah untuk
mengkomunikasikan beban Anda kepada orang yang ada disekitar Anda,
yang Anda kira sanggup untuk berbagi dengan Anda. Dan sebaliknya
jangan menjadikan masalah orang lain sebagai sebuah beban untuk kita.
Karena sesungguhnya berbagi adalah hal yang indah dan dapat membuka

pintu kebahagiaan.



